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ABSTRAK 

Miska Maziyyatun Nif’ah (NIM 131410000166) : KEWAJIBAN ‘IDDAH 

AKIBAT PUTUSNYA PERNIKAHAN SIRRI (Analisa Fiqh Islam dan 

Kompilasi Hukum Islam) 

Persoalan ‘Iddah  merupakan hal yang biasa kita dengar dalam masyarakat. 

Jika persoalan ‘iddah dihadapkan pada problem yang lebih spesifik dalam hal ini 

adalah nikah sirri, yang mana persoalan pernikahan sirri ini masih menjadi 

perdebatan para ulama` hingga saat ini dalam hal segi pemaknaan dan 

pelaksanaannya. 

Jumhur ulama` mengartikan makna nikah sirri sebagai nikah yang tanpa 

dihadiri oleh wali dan dua orang saksi. Dari pemaknaan ini, pernikahan tersebut 

sama dengan pernikahan pelacur atau seorang laki-laki dan seorang wanita 

tersebut telah melakukan zina. Sedang nikah sirri yang marak diperbincangkan 

dalam masyarakat kita ialah nikah yang sah secara agama, namun tidak dicatat 

atau belum dicatatkan ke Kantor Urusan Agama (KUA) kecamatan setempat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yaitu 

penelitian yang ditekankan pada penelusuran bahan-bahan pustaka atau literatur 

yang sesuai dengan masalah ‘iddah. Jenis pendekatan menggunakan pendekatan 

yuridis-normatif. Sedangkan pengolahan data menggunakan metode deduktif 

induktif. 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa pernikahan sirri tidak sama dengan 

nikah bawah tangan. Pernikahan sirri merupakan pernikahan yang dilaksanakan 

tanpa dihadiri wali dan dua orang saksi. Dalam Kompilasi Hukum Islam 

pernikahan yang tanpa wali dan tanpa dua orang saksi adalah pernikahan yang 

cacat dan harus dibatalkan (fasakh). 

Terhadap pernikahan sirri dalam Fiqh Islam tidak menimbulkan akibat 

hukum ‘Iddah atas putusnya pernikahan sirri, sedangkan dalam Kompilasi 

Hukum Islam tetap berkewajiban ‘iddah sebagaimana ‘iddah wanita tertalak. 

 

Kunci : Nikah Sirri, ‘Iddah. 
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ABSTRACT 

Miska Maziyyatun Nif’ah (NIM 131410000166) : IDDA LIABILITIES DUE TO 

THE BROKEN MARRIAGE SIRRI (Analysis of Islamic jurisprudence and Islamic 

Law Compilation) 

Idda are the things that we hear in the community. If the problem idda 

confronted with problems that are more specific in this case is marriage Sirri, 

which Sirri marriage issue is still being debated the ulama` to date in terms of in 

terms of meaning and implementation. 

Jumhur ulama` interpret the meaning of marriage Sirri as marriage 

without the presence of a guardian and two witnesses. From this concept, the 

marriage is equal to marriage prostitute or a man and a woman has committed 

adultery. Sirri marriage being lively discussed in our society marriage is 

legitimate religion, but not yet recorded or registered with the Religious Affairs 

Office (RAO) local districts. 

This type of research is the research library (library research) is the 

research emphasis on tracking library materials or literature which correspond to 

the waiting problem. This type of approach uses juridical - normative approach. 

While processing the data using inductive deductive method. 

The results of the study, indicating that marriage is not the same as 

marriage Sirri under hand. Sirri marriage is a marriage conducted without the 

presence of a guardian and two witnesses. Compilation of Islamic Law in 

marriage without a guardian and without the two witnesses are wedding defective 

and must be canceled (fasakh). 

Against Sirri marriage in Islamic jurisprudence does not have an effect on 

marriage to break the law on the waiting period Sirri, whereas in the Compilation 

of Islamic Law is still obliged divorce waiting period as the waiting women. 

 

 

Keywords: marriage Sirri, idda 
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dengan penulis selama masa kuliah baik suka maupun duka. Semoga menjadi 

pengalaman yang berharga. 
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MOTTO 

…..                               

                

“...sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(QS. ar-Ra’d :11) 

 

Jika engkau hendak mencari Ilmu dan Kerajaan yang 

berasal dari ketinggian yang sempurna, 

maka ketahuilah kekurangan tidak akan memberikan 

kesempurnaan kepadamu. 

(Ibnu Thufail) 
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